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ABSTRAK 
ZULFAHRUDDIN. 1282041103, 2018. Proses Pembuatan Kanda – kanda Wuta 
pada Suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara. Program Studi Pendidikan 
Sendratasik, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif dengan 
pendekatan multidisiplin organologi dan musikologi yang bertujuan untuk 
menjawab masalah: (1) Bagaimana bentuk organologi alat musik Kanda – kanda 
Wuta pada Suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara. Mulai dari bentuk dan 
bunyi dari alat musik tersebut. (2) Bagaimana proses pembuatan alat musik Kanda 
– kanda Wuta pada Suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara. Mulai dari alat 
dan bahan serta proses pembuatannya. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, wawancara, dan studi pustaka. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) alat musik Kanda – 
kanda Wuta dapat kita lihat berbentuk seperti tiang dan tali jemuran. Selain itu, 
alat musik Kanda – kanda Wuta juga berbentuk seperti perahu terbalik. Hal ini 
menandakan bahwa dulunya masyarakat suku Tolaki tinggal dipinggir sungai dan 
laut yang dibuktikan dengan adanya makam tua suku Tolaki yang berada 
dipinggir pesisir. Selain bentuknya, alat musik Kanda – kanda Wuta dapat 
menghasilkan bunyi dengan adanya bahan dari alat musik tersebut yang dapat 
menghasilkan getaran. Tali rotan yang dipukul sehingga menghasilkan getaran 
yang kemudian dihantarkan ke tiang penopang (bambu betung) dan terhubung 
dengan pelepah sagu yang menutupi ruang dalam tanah (ruang resonansi) 
sehingga dapat menghasilkan bunyi. (2) alat musik Kanda – kanda Wuta 
merupakan alat musik tradisional masyarakat suku Tolaki yang sudah jarang kita 
temui dilingkungan sekitar. Berdasarkan sumber bunyinya alat musik ini 
tergolong dalam alat musik idiofon, akan tetapi berdasarkan cara memainkannya 
alat musik termasuk dalam alat musik chordofon karena bunyi yang dihasilkan  
berasal dari tali rotan. Alat musik ini terbuat dari bahan dasar tanah, tali rotan dan 
bambu betung. Sebelum proses pembuatan, terlebih dahulu dilakukan sebuah 
ritual atau biasa disebut mosehe dalam bahasa Tolaki. Proses pembuatan alat 
musik ini dibuat dengan menggunakan tangan (handmade) dan bantuan alat – alat 
yang sederhana, seperti parang dan linggis. Terlebih dahulu memilih tanah yang 
keras dan kering, kemudian tanah digali menjadi tiga bagian dan membentuk 
persegi, selanjutnya menutup galian tanah dengan menggunakan pelepah sagu 
yang telah diolah dan direkatkan oleh bambu betung. Selanjutnya menancapkan 
tiang penopang yang terbuat dari bambu betung pada pelepah sagu yang berada di 
bagian tengah, kemudian menancapkan patok dari sisi yang satu, lalu tali rotan 
diikat ditiang patok tersebut kemudian dibentangkan dan dikaitkan pada tiang 
penopang  lalu dibentangkan ke sisi yang lainya. Terakhir menancapkan  dua tiang 
penopang pada pelepah sagu yang berada dibagian sisi kanan dan kiri lalu 
dikaitkan pada tali rotan yang telah terpasang terlebih dahulu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Musik adalah suatu ide atau gagasan seseorang yang dihasilkan melalui 
media bunyi dan diam yang memiliki unsur-unsur musik. Menurut bentuk 
perkembanganya, musik di Indonesia dapat dibedakan menjadi musik 
nontradisional dan musik tradisional. Dalam hal ini, musik tradisional merupakan 
musik yang lahir dari budaya daerah. Musik daerah biasanya bersifat sederhana, 
baik alat musiknya maupun lagunya. Sekalipun sederhana,  musik tradisional sering 
memiliki keunikan, keunikan tersebutlah yang menyebabkan perbedaan antara yang 
satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya hampir setiap daerah yang ada di 
Indonesia memiliki alat musik tradisionalnya masing – masing. 
 Sulawesi Tenggara memiliki beberapa alat musik tradisional. Salah satunya 
adalah Kanda - kanda Wuta. Kanda – kanda Wuta berasal dari bahasa Tolaki, 
Kanda yang berarti gendang sedangkan Wuta yang berarti tanah. Jadi Kanda – 
kanda Wuta merupakan gendang yang terbuat dari tanah. Kanda – kanda Wuta juga 
merupakan sebuah alat musik tradisional Sulawesi Tenggara yang dimainkan 
dengan cara dipukul. Alat musik tradisional dari segi visual penampilan dan 
bunyinya, Indonesia mendapatkan pengaruh budaya, baik dari budaya musik Barat 
maupun dari daerah Asia lainya.  Akan tetapi berbeda dengan alat musik tradisional 
Kanda –kanda Wuta yang belum mendapatkan pengaruh dari musik Barat, 
1 
2 
 
 
 
sehingga mempunyai bentuk yang sangat unik dan jarang kita temui miripnya 
didaerah lain yang ada di Indonesia maupun diluar negeri. Selain itu, alat musik 
Kanda – kanda Wuta ini terbuat dari tanah, rotan dan pelapah sagu.  
 Dari berbagai sumber lisan, alat musik ini sudah ada sejak abad ke- 5. Alat 
musik Kanda – kanda Wuta atau yang biasa juga dikenal dengan nama Dimba Wuta 
dahulu digunakan oleh masyarakat suku Tolaki untuk melakukan sebuah acara atau 
ritual yang sangkral. Masyarakat suku Tolaki dulunya menggunakan alat musik 
Kanda – kanda Wuta sebagai musik iringan tari lulo pada upacara ritual untuk 
menentukan masa tanam padi atau biasa dikenal dengan istilah pra tanam dan pasca 
panen. Keberhasilan panen akan ditentukan oleh apa yang mereka temukan didalam 
lubang tanah alat musik Kanda – Kanda Wuta, yang sebelumnya telah dilakukan 
ritual dan disimpan selama tiga malam . Jika didalam lubang alat musik Kanda – 
kanda Wuta  terdapat anai maka bertanda panen yang akan datang akan berlimpah, 
jika ditemukan banyak  serangga maka bertanda panen yang akan datang tidak akan 
berhasil. Itulah salah satu fungsi alat musik Kanda – kanda Wuta  dalam urusan 
pertanian masyarakat suku Tolaki pada zaman dulu. Kemudian alat musik Kanda – 
kanda Wuta dulunya juga digunakan pada ritual mohoakoi. Pada ritual tersebut alat 
musik Kanda – kanda Wuta digunakan oleh dukun sebagai media komunikasi 
dengan para leluhu untuk meminta menghilangkan musibah dan penyakit yang 
terjadi pada masyarakat. 
 Dengan melihat kondisi realitas pada masyarakat suku Tolaki, ternyata telah 
mengalami pengikisan budaya,  terutama pada alat musik Kanda – kanda Wuta 
yang dulunya digunakan untuk musik iringan tarian lulo dalam upacara ritual untuk 
3 
 
 
 
menentukan masa tanam sekarang sudah tidak pernah digunakan dan jarang 
dilakukannya ritual tersebut. Kemudian alat musik Kanda – kanda Wuta sudah 
jarang kita jumpai lagi pada masyarakat suku Tolaki, bahkan ada beberapa generasi 
muda keturunan dari suku Tolaki yang tidak mengetahui dan mengenal alat musik 
Kanda – kanda Wuta.  Kurangnya kesadaran masyarakat suku Tolaki dan 
pemerintah setempat untuk mengetahui dan melestarikan alat musik Kanda – kanda 
Wuta merupakan salah satu sebabnya, mengapa alat musik Kanda – kanda Wuta 
kini menjadi cukup langka kita temui di masyarakat Konawe Sulawesi Tenggara 
terkhusus pada suku Tolaki. Kemudian sekitar 5 tahun yang lalu, beberapa tokoh 
masyarakat suku Tolaki mempunyai inisiatif untuk mengadakan atau membuat 
kembali alat musik Kanda – kanda Wuta, sehingga mereka ingin merekontruksi  
dengan cara mewawancarai beberapa orang tua atau pendahulu meraka yang masih 
mengetahui tentang gambaran dan bentuk alat musik tersebut. Sehingga peneliti 
merasa perlu melakukan tindakan lebih lanjut untuk mengetahui rekontruksi alat 
musik Kanda – kanda Wuta yang telah lama tidak dijumpai sebelum 5 tahun yang 
lalu telah direkontruksi kembali.  
 Sebagai salah satu upaya untuk melestarikan dan mengiventarisasi alat 
musik tradisional nusantara yang ada di Indonesia terkhusus alat musik Kanda – 
kanda Wuta, maka perlu dilakukan suatu penelitian mengenai alat musik tersebut. 
Organologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang alat musik, yang nantinya 
dapat menjelaskan dan memberikan informasi tentang gagasan awal,  proses 
pembuatan, bentuk, ukuran alat musik itu sendiri, alat dan bahan yang digunakan 
untuk membuat serta ketahanan dan hasil bunyi yang dihasilkan dari alat musik  
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tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang 
proses pembuatan dan suatu tinjauan organologi yang diharapkan  dapat 
memudahkan peneliti untuk mengenal, mengetahui dan mengkaji tentang alat 
musik Kanda – kanda Wuta yang diharapakan juga dapat memberikan data, 
informasi serta pengetahuan kepada seluruh masyarakat Indonesia tekhusus 
masyarakat pada suku Tolaki di Konawe, Sulawesi Tenggara tentang alat musik 
Kanda – kanda Wuta.  Untuk jangka panjang peneliti juga berharap alat musik 
Kanda – kanda Wuta ini juga dapat dimodifikasi sebagai bentuk pengembangan 
alat musik tradisional  dan sebagai bentuk upaya melestarian serta mepertahankan  
alat musik Kanda – kanda Wuta yang sudah mulai punah dan untuk meningkatkan 
kecintaan terhadap budaya kita. Selain itu, dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi  salah satu upaya untuk melestarikan dan mempertahankan alat musik 
tradisional Kanda- kanda Wuta yang sudah mulai punah. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat meberikan sumbangsi pengetahuan dan wawasan musik 
tradisional serta referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
alat musik Kanda – kanda Wuta. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Proses Pembuatan Kanda – Kanda Wuta Pada Suku 
Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara (Suatu Kajian Organologi)” 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk organologi alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki 
di Konawe Sulawesi Tenggara ? 
2. Bagaimana proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki 
di Konawe Sulawesi Tenggara ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam 
penelitian, sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumusan.  Tujuan penelitian 
adalah dapat mengkaji, menjelaskan dan mendeskripsikan : 
1. Proses pembuatan   alat musik Kanda - kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara. 
2. Bentuk organologi alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menambah wawasan masyarakat  umum, khususnya masyarakat  suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara tentang proses pembuatan alat musik Kanda – 
kanda Wuta. 
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2. Meningkatkan  kesadaran masyarakat untuk mengenal dan melestarikan alat 
musik tradisional yang ada di daerahnya masing – masing, terkhusus alat musik 
Kanda – kanda Wuta yang merupakan salah satu alat musik tradisional khas 
suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara. 
3. Sebagai bahan pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
organologi  Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe Sulawesi 
Tenggara. 
4. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam upaya meningkatkan dan 
melestarikan kesenian tradisional Indonesia, khususnya musik tradisional. 
5. Sebagai bahan ancuan dan referensi untuk penelitian berikutnya dalam kajian 
organologi yang terkait dengan alat musik Kanda – kanda Wuta maupun alat 
musik tradisional lainnya. 
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BAB II 
TINJUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian terdahulu yang relevan 
 Penelitian proses pembuatan Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara (Suatu kajian organologi), terdapat hasil penelitian 
yang memiliki relevansi baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Haerullah Yusuf dalam penelitiannya “Organologi alat musik Bas suku  
Massendrempulu Kabupaten Enrekang”. Dalam penelitianya lebih 
membahas tentang proses pembuatan alat musik Bas serta faktor – faktor 
yang mempengaruhi dalam proses pembuatan. 
b. Ady asri hasan dalam penelitiannya “Instrument Musik Tennong Karsin 
Diatonis (Tekaton) produksi cv. cita karsindo”. Dalam penelitiannya lebih 
membahas tentang proses pembuatan, pengambangan alat tekaton serta 
bagaimana melestarikan alat musik tersebut. 
c. Ilal Kahfi dalam penelitiannya “Alat musik tradisional Kanda – kanda Wuta 
pada suku Tolaki di Sulawesi Tenggara”. Dalam penelitiannya lebih 
membahas tentang bentuk penyajian dan fungsi alat musik Kanda – kanda 
Wuta.  
Dari beberapa hasil penelitian diatas yang relevan, melihat ada hubungan 
yang terkait dengan penelitian Proses Pembuatan Kanda – kanda Wuta pada 
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suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara sehingga penelitian tersebut 
dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian ini. 
2. Organologi 
 Menurut kamus musik, organologi adalah ilmu alat musik, studi mengenai 
alat – alat musik (bukan hanya alat musik organ). (Banoe, 2003 : 312). 
 Organologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk instrument (salah 
satu objek studi etnomusikologi). (Hendarto, 2011 : 1). 
Organologi pada hakekatnya adalah pengetahuan yang mempelajari tentang 
alat - alat musik, baik dilihat dari segi bentuk, suara, cara memainkan, 
konteksnya dalam kehidupan manusia dan kedudukan alat musik tersebut pada 
sebuah ensamble dan bagaimana sejarah dan perkembangan dari alat musik itu. 
(Hendarto, 2011 : 15). 
 
3. Seni dan Kesenian 
 Istilah ‘seni’ mungkin sudah lama dikenal orang, meskipun maknanya yang 
sebenarnya belum ditemukan secara pasti, termasuk asalnya yang tidak jelas. 
Ada yang berpendapat bahwa seni berasal dari kata ‘sani’ dari bahasa Sansekerta 
yang berarti  pemujaan, pelayanan, permintaan, dan pencarian dengan hormat 
dan jujur. (Jazuli, 2016:48). 
  Seni adalah suatu keterampilan yang diperoleh dari pengalaman, belajar, 
atau pengamatan. Pengertian lainnya, seni merupakan bagian dari pelajaran, 
salah satu ilmu sastra dan pengertian jamaknya adalah pengetahuan budaya, 
pelajaran, ilmu pengetahuan serta suatu pekerjaan yang membutuhkan 
pengetahuan atau keterampilan seni. Seni juga berguna bagi keterampilan dan 
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imajinasi kreatif, terutama dalam produksi benda yang indah seperti produk 
karya seni, seni murni, atau salah satu seni rupa lainnya, serta seni grafis. Seni 
juga berarti suatu perecanaan yang mahir, dan menyatakan kualitasnya dengan 
baik, serta merupakan unsur – unsur yang ilustratif atau menghias dalam barang 
cetakan. (Bahari, 2014 : 62-63). 
Kesenian, salah satu kebutuhan manusia yang tergolong dalam kebutuhan 
integratif adalah menikmati keindahan, mengapresiasi dan mengungkapkan 
perasaan keindahan dan kebutuhan ini muncul disebabkan adanya sifat dasar 
manusia yang ingin mengungkapkan jati dirinya sebagai makhluk hidup yang 
bermoral, berselera, berakal, dan berperasaan. Sehingga kebutuhan estetik ini 
serupa dengan pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder yang dilakukan 
manusia melalui kebudayaanya. (Bahari, 2014 : 45). 
 
4. Seni Musik 
 David Ewen mengutip dari kamus menyatakan, musik adalah ilmu 
pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik dari nada – nada, baik vocal 
maupun instrumental, yang meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari 
segala sesuatu yang ingin diungkapkan terutama aspek emosional (Soedarsono 
R.B. dalam Soedarsono R.M., 1992 : 13). 
 Seni musik atau seni suara adalah seni yang diterima melalui indera 
pendengaran. Rangkaian bunyi yang didengar dapat memberikan rasa indah 
manusia dalam bentuk konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada 
atau bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai 
bentuk dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam 
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lingkungan hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan dinikmati. Secara garis 
besar, musik dibagi menjadi dua, yaitu pentatois dan diatonis. Musik petatonis 
adalah musik nonBarat (nondiatonis) dimana untuk membunyikannya cenderung 
dengan cara memukul alat musik tersebut. (Bahari, 2014 : 55).  
 Musik juga merupakan  bagian kebudayaan umat manusia yang paling tua. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya musik dan lagu kebangsaan setiap bangsa 
yang ada di dunia ini. (Sylado, 1986 : 7) 
 Musik adalah  seni bunyi yang sengaja dibuat manusia untuk 
mengungkapkan ide dari akal budi dan perasaan batinnya. Selain itu seni musik 
sebagai ilmu dan pengetahuan mencakup banyak hal, kita dapat mempelajarinya 
melalui lima unsure, yaitu melodi, irama, harmoni, bentuk, dan ekspresi. 
(Soeharto, 1990 : 2). 
Musik adalah hal yang paling nyata dan senantiasa hadir dalam kehidupan. 
Alam, tercipta dengan kenyataan  nuansa irama musik. Manusia, sejatinya, tak 
bisa lepas dari bunyi-bunyian yang terdengar setiap saat dengan aneka jenis 
frekuensi, durasi, tempo, dan irama. Bunyi-bunyian alam adalah irama musik 
khas, yang mengajari manusia akan keharmonisan, keseimbangan, rasa 
kebersamaan dan penyatuan. Musik juga merupakan bagian penting dalam 
aktivitas budaya suatu masyarakat. (Rachmawati, 2005 : 1). Musik digunakan 
untuk mengekspresikan perasaan ataupun pemikiran. Selain itu, musik juga 
digunakan dalam acara resmi ataupun sekadar untuk relaksasi. Adapun beberapa 
defenisi tentang musik, sebagai berikut : 
11 
 
 
 
Aritoteles menyatakan bahwa musik adalah  tiruan seluk beluk hati dengan 
menggunakan melodi dan irama. Sedangkan dalam World Book Encyclopedia 
(1994) disebutkan bahwa musik adalah suara atau bunyi-bunyian yang diatur 
menjadi sesuatu yang menarik dan menyenangkan. Dengan kata lain musik 
dikenal sebagai sesuatu yang terdiri atas nada dan ritme yang mengalun secara 
teratur.(Nugroho,1997). (Khan,2002) mengemukakan bahwa musik adalah 
harmoni nada-nada yang bisa didengar. (Rachmawati, 2005 : 14-15). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa musik merupakan 
suatu karya seni yang  dibuat oleh manusia berdasarkan  ekspresi pemikiran, 
perasaan dan emosional melalui media suara atau bunyi yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur musik sehingga indah, menarik dan menyenangkan bagi 
pendengarnya. 
 
5. Musik Tradisional 
Menurut Kamus Musik, Musik Tradisi adalah musik yang secara tradisional 
diturukan dari satu generasi ke generasi berikutnya tanpa skriptum. (Banoe, 
2003:289). 
 Musik Tradisional rakyat merupakan musik daerah yang lahir dan diolah 
oleh masyarakat pedesaan, hidup dan berkembang ditengah-tengah rakyat, 
disukai rakyat biasa, dan tersebar sampai ke rakyat jelata. Musik rakyat tersebar 
secara alami serta disampaikan secara lisan dan turun temurun sehingga menjadi 
sebuah tradisi yang tidak bisa dipisahkan dari kebudayaan masyarakat 
sekitarnya. 
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Musik Tradisional Klasik merupakan musik rakyat pilihan yang 
dikembangkan di pusat-pusat pemeritahan masyarakat lama, seperti di ibukota 
kerajaan, sehingga musik ini memiliki pembawaan lebih agung dan megah 
dibandingkan musik rakyat. Musik ini merupakan ciptaan seseorang serta telah 
tertata dengan aturan yang baku. (Adi, 2009:2).  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  musik 
tradisional merupakan musik yang berasal dari daerah tertentu yang 
diturunkan/diwariskan secara turun temurun serta disampaikan secara lisan dan 
berkembang ditengah-tengah rakyat sehingga menjadi sebuah tradisi yang tak 
bisa dipisahkan dengan kebudayaan masyarakat sekitarnya. 
 
6. Alat musik 
 Alat musik merupakan suatu instrument yang dibuat atau dimodifikasi untuk 
tujuan menghasilkan bunyi. Pada prinsipnya, segala sesuatu yang memproduksi 
suara dan dengan cara tertentu bisa diatur oleh musisi dapat disebut sebagai alat 
musik. (Hettira, 2010 : 10). 
 Menurut Laud dalam (Djohan, 2010 : 10-11) salah satu media sebagai hasil 
interaksi manusia dengan lingkungannya adalah alat-alat bunyi. Sumber bunyi 
ada dilingkungan alam yang kemudian dimanfaatkan oleh manusia dengan 
membuat benda-benda untuk menyalurkan sumber bunyi yang dibutuhkan. 
Benda-benda itulah yang kemudian dinamakan alat musik. Tidak ada suatu 
kebudayaan yang tidak mengenal alat musik sehingga musik merupakan unsur 
kebudayaan yang bersifat universal. 
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Ada banyak sekali alat musik, baik itu alat musik modern maupun alat 
musik tradisional khas nusantara. Secara umum berdasarkan bunyinya kita bisa 
menggolongkannya sebagai berikut : chordophone, membranophone dan 
ideophone. (Adi, 2009 : 33-34). 
 
7. Ideophone 
 Menurut Kamus Musik, Idiofon adalah ragam alat musik yang badan alat 
musik itu sendiri merupakan sumber bunyi, baik dipalu, diguncang atau 
dibunyikan dengan saling dibenturkan. (Banoe,  2003:191). 
 Idiofon adalah alat musik yang sumber bunyinya berasal dari bahan 
dasarnya. ( Hettira, 2010 : 11). 
 Ideophone adalah golongan alat musik yang sumber bunyinya berasal dari 
alatnya itu sendiri. Contohnya, seperti gong, talempong, tamborin, gambang, 
bonag dan angklung. (Adi, 2009:34) 
  Beberapa contoh alat musik tradisional idiofon di Indonesia yang berada 
dibeberapa daerah antara lain: aramba berasal dari pulau Nias (Sumatera Utara), 
bende dari Lampung, angklung dari Jawa Barat, gamelan berasal dari Jawa 
Tengah, gong dan jengglong berasal dari Jawa Barat, Bonang berasal dari Jawa 
Timur, gengceng berasal dari Bali, talempong berasal dari Sumatera Barat, 
kenong basemah berasal dari Sumatera Selatan, caklemong berasal dari Bangka 
Belitung, gambangan berasal dari Bangka Belitung, kolintang berasal dari 
Sulawesi Utara, tennong dan tekaton berasal dari Sulawesi Selatan. 
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8. Bentuk 
 Kata bentuk dalam seni rupa diartikan sebagai wujud yang terdapat di alam 
dan yang tampak nyata. Sebagai unsur seni, bentuk hadir sebagai bentuk 
pewujudan fisik dari objek yang dijiwai yang disebut juga sebagai sosok (form). 
Misalnya membuat bentuk manusia, binatang dan sebagainya. Ada juga bentuk 
yang hadir karena tidak dijiwai atau secara kebetulan (Shape) yang dipakai juga 
dengan kata wujud atau raga. Dari bentuknya bentuk terdiri atas beberapa 
macam, yakni bentuk geometris, bentuk biomorfis (organis), bentuk bersudut, 
dan bentuk tak beraturan. ( Fauzi, 2014:9 ). 
 Istilah bentuk atau form digunakan untuk menyatakan suatu bangun yang 
tampak dari suatu benda. Adapun bentuk terbagai menjadi dua yaitu bentuk 
organis merupakan bentuk yang ada dalam ilmu ukur, seperti segitiga, persegi 
dan lingkaran. Selanjutnya bentuk anorganis merupakan bentuk yang menirukan 
wujud alam, seperti hewan dan tumbuhan. (Sugiyanto, 2016 : 9). 
 
9. Bunyi 
 Bunyi meruapakan bentuk energy yang merambat dalam bentuk gelombang 
longitudinal. Bunyi dapat dibedakan berdasaran frekuensinya adlah sebagai 
berikut : Infrasonik, Audiosonik dan Ultrasonik. (Guru, 2014:53). 
 Bunyi merupakan hasil dari suatu getaran yang merambat melalui zat 
perantara dan tidak dapat merambat diruang hampa. Syarat terjadinya bunyi 
karena adanya sumber bunyi (benda yang bergetar/sumber getaran), adanya zat 
15 
 
 
 
perantara (padat,cair, gas), adanya alat pendengar atau penerima. (Guru, 2014 : 
56). 
 
10. Suku Tolaki 
 Kata atau istilah Tolaki sebenarnyaa terdiri dari dua suku kata yakni to yang  
berarti  orang dan laki yang berarti berani. Jadi To Tolaki biasa diartikan orang 
berani. Suku Tolaki inilah yang mendiami daerah Kabupaten Kolaka dan 
Kendari (daratan Sulawesi Tenggara). Daerah Kolaka lazim disebut daerah 
Mengkongga karena wilayahnya adalah kerajaan Mengkongga, sedangkan 
daerah Kabupaten Kendari lazim disebut daerah Konawe karena wilayahnya 
bekas kerajaan Konawe. Sebab itu suku Tolaki yang berdiam di Kabupaten 
Kolaka biasa disebut To Mengkongga, sedangkan suku Tolaki yang berdiam di 
Kabupaten Kendari biasa disebut To Konawe. (Suwondo, 1978 : 15). 
 
B. Kerangka Pikir 
 Berdasarkan rumusan masalah serta acuan konsep yang telah dituliskan 
diatas maka melahirkan tinjuan pustaka yang berhubungan dengan berbagai 
aspek terhadap judul penelitian, dalam hal ini adalah “ Proses Pembuatan 
Kanda - kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara (Suatu 
Kajian Organologi)”. 
Maka dapat dibuatkan skema yang dijadikan sebagai kerangka berpikir yaitu 
sebagai berikut : 
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 Skema 1. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembuatan Kanda – kanda Wuta pada Suku 
Tolaki di Konawe Sulawei Tenggara  
(suatau kajian organologi) 
Bentuk organologi alat musik Kanda – 
kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara 
Proses pembuatan alat musik Kanda – 
kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara 
1. Bentuk 
2. Suara 
Material Proses Pembuatan 
Ritual 
Pengolahan/Pembuatan Bahan 
Alat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.   Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, sehingga yang menjadi penelitian atau terkait dengan permasalahan 
penelitian yang akan dilakukan untuk memperoleh suatu data yang berkaitan 
dengan sebagai berikut : 
a. Bentuk organologi alat musik Kanda-kanda Wuta pada suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara. 
b. Proses pembuatan alat musik Kanda-kanda Wuta pada suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian. Dalam 
pemilihan lokasi penelitian, peneliti dituntut untuk mencari tempat yang dapat 
memberikan informasi tentang objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Meluhu, Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi tersebut 
dipilih karena didaerah tersebut merupakan salah satu daerah suku Tolaki dan 
terdapat kawasan adat dan beberapa peninggalan sejarah suku Tolaki. Selain itu, 
disana terdapat rumah adat suku Tolaki yang telah dibangun dan yang terpenting 
adalah masih ada orang yang dapat membuat alat musik Kanda – kanda Wuta 
yang merupakan objek penelitian ini. 
17 
18 
 
 
 
B. Desain Penelitian 
  Desain Penelitian merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari seseorang dan perilaku yang 
dapat diamati. (Moleong, 1989-1990:3). Berdasarkan kerangka pikir yang telah 
dibuat  maka desain penelitian yang digunakan oleh penulis adalah desain 
penelitian kualitatif. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
                            
 
 
 
 
 
                    Skema 2. Desain Penelitian 
Proses Pembuatan Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki 
di Konawe Sulawesi Tenggara 
 (Suatu Kajian Organologi) 
Skripsi (Kesimpulan) 
Analisis Data 
Pengumpulan Data 
Proses Pembuatan alat musik 
Kanda – kanda Wuta 
Bentuk Organologi alat musik 
Kanda – kanda Wuta 
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C. Sasaran dan Informan 
1. Sasaran  
Dalam proses penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian adalah alat musik 
Kanda - kanda Wuta yang sudah menjadi alat musik tradisional suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara. 
2. Informan 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah orang yang mengetahui dan 
berkaitan langsung, dalam hal ini pemain atau pembuat/pengrajin  alat musik 
Kanda - kanda Wuta. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Data penelitian kualitatif diperoleh dari sumber data dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu 
teknik metode interaktif yang terdiri dari wawancara dan pengamatan berperan 
serta, Sedangkan teknik noninteraktif meliputi pengamatan tak berperan serta, 
analisis isi dokumen, dan arsip.( Mantja, 2007: 52).  
1. Teknik Metode Interaktif 
a. Observasi 
 Istilah observasi diturunkan dari bahasa Latin yang berarti “melihat” 
dan “memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut. 
(Gunawan, 2015: 143). Dalam penelitian ini, metode observasi sangat 
berguna untuk memperoleh data dan informasi karena peneliti dituntun 
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untuk terjun langsung ke lokasi penelitian serta bersentuhan langsung 
dengan subjek dan objek penelitian. Oleh karena itu, peneliti terjun 
langsung ke lokasi penelitian pada tanggal 07 November 2017 di rumah adat 
suku Tolaki yang berada di Desa Meluhu, Kab.Konawe, Sulawesi Selatan. 
Dalam observasi tersebut, peneliti berusaha mengumpulkan data dan 
informasi tentang alat musik Kanda – kanda Wuta dengan berhungan 
langsung dengan pemain/pembuat alat musik Kanda – kanda Wuta serta 
kepala adat suku Tolaki yang juga mengetahui tentang alat musik tersebut. 
Tidak lupa pula peneliti mengamati alat musik Kanda – kanda Wuta. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 
atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005: 22). Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan 
sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Wawancara merupakan bentuk 
pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
(Gunawan, 2015: 160). Sehingga peneliti merasa perlu menggunakan 
wawancara dalam proses penelitian ini. Subjek yang akan diwawancarai 
dalam penelitian ini adalah pengrajin atau pembuat alat musik Kanda-kanda 
Wuta, seniman, budayawan lokal serta masyarakat suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara. Dalam proses penelitian, peneliti juga telah melakukan 
beberapa wawancara salah satunya dengan Bapak Abdul Sahir yang 
merupakan pembuat alat musik Kanda – kanda Wuta. Selain itu, peneliti 
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juga melakukan wawancara dengan Bapak Ajamain  yang merupakan 
kepala adat suku Tolaki di Desa Meluhu. Dengan melakukan wawancara 
dengan beberapa narasumber yang mengetahui alat musik Kanda – kanda 
Wuta peneliti  mendapatkan beberapa informasi dan data yang dapat 
dijadikan sebagai bahan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
ini. 
2. Teknik Metode Noninteraktif 
a. Studi Pustaka 
 Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh 
referensi dan data teoritis yang berhubungan dengan penelitian yang akan 
diteliti. Penulis dituntut untuk mencari, mencatat, dan memahami sumber 
data yang akan dijadikan sebagai daftar pustaka untuk menjadi landasan 
teori, serta mendukung, dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
penelitian. Ada beberapa referensi dan data teoritis yang digunakan oleh 
peneliti baik dari sumber tercetak maupun dari sumber tidak tercetak. Tetapi 
peneliti lebih mengutamakan sumber tercetak untuk meperoleh referensi dan 
data teoritis untuk dijadikan sebagai landasan teori  seperti buku, jurnal atau 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan sedikit 
mengambil referensi dan data dari sumber tidak tercetak. Dengan adanya 
studi pustaka, peneliti dapat mendapatkan referensi dan data teoritis untuk 
mendukung dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian  
dan dijadikan sebagai landasan teori untuk mendukung menyelesaikan 
penelitian ini. 
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b. Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbenuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2007: 82) dalam (Gunawan, 2015: 176). Selain itu, Teknik Dokumentasi 
menurut Bungin (2008: 121) dalam (Gunawan, 2015: 177) adalah salah satu 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis.  Maka dalam penelitian ini, peneliti akan 
melakukan dokumentasi untuk mendapatkan tulisan, gambar atau karya 
monumental dari subjek maupun objek penelitian yang nantinya akan 
digunakan sebagai dokumen pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara untuk memperoleh  data dan informasi pendukung pada saat 
penelitian. Peneliti juga mememukan beberapa cacatan penelitian terdahulu 
mengenai tentang alat musik Kanda – kanda Wuta yang dapat dijadikan 
sebagai data tambahan dalam menyelesaikan penelitian ini. Pada saat proses 
penelitian, peneliti tidak lupa juga melakukan dokumentasi terhadap 
narasumber maupun alat musik Kanda –kanda Wuta yang menjadi objek 
penelitian. Dalam melakukan dokumentasi, peneliti menggunakan alat bantu 
untuk mendokumentasikan beberapa peristiwa yang berkaitan dengan 
subjek dan objek penelitian. Adapun beberapa alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti dalam melakukan dokumentasi pada saat proses penelitian 
adalah pulpen, buku, handphone smartfren pureshot, camera canon EOS 
600D dan camera canon EOS KISS X4. 
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E. Teknik Analisis Data 
 Setelah peneliti mengumpulkan data dari proses pembuatan alat musik 
Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara,  selanjutnya 
data – data tersebut akan dianalisis oleh peneliti. 
  Menurut Bogdan & Biklen (2007) dalam Gunawan (2015: 210) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Sehingga dalam menganalisis 
data, peneliti akan mengumpulkan beberapa hasil wawancara, catatan, bahan serta 
dokumentasi yang telah didapatkan pada saat meneliti tentang proses pembuatan 
alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara, 
kemudian data tersebut akan dirangkum dan disajikan kembali dalam bentuk 
laporan penelitian (skripsi). 
 Miles & Huberman (1992), ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif  yaitu: reduksi data (data reduction), paparan 
data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verifying). Sehingga dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan dari 
hasil penelitian, peneliti menggunakan tiga tahapan tersebut. Adapun penjelasan 
dari tiga tahapan diatas adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
 Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya 
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(Sugiyono, 2007: 92). Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
lebih jelas dan memudahan untuk melakukan pengumpulan data. Dalam 
mereduksi data, peneliti akan memilih data yang telah dikumpulkan pada saat 
meneliti yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Sehingga data yang 
telah dikumpulkan lebih terfokus pada pokok permalahan yang diteliti oleh 
peneliti, dalam hal ini proses pembuatan  Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki 
di Konawe Sulawesi Tenggara (suatu kajian organologi). 
2. Paparan atau Penyajian Data 
 Pemaparan data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambil tindakan 
(Miles & Huberman, 1992: 17). Dengan adanya penyajian data, akan 
memperoleh pemahaman tentang apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan lebih jauh untuk menganalisis atau mengambil tindakan yang 
berdasarkan atas pemahaman yang diperoleh dari penyajian data. Rohidi (2011: 
236). Dalam menyajikan data,  peneliti telah merangkum dan memilih data – 
data dari proses penelitian sehingga data yang telah terkumpul lebih terfokus 
pada pokok permasalahan penelitian. Selain itu, data yang telah dirangkum dapat 
memudahkan peneliti untuk menyusun data – data yang akan digunakan untuk 
menjelaskan hal – hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti juga telah 
mengolah dan menyederhanakan data sehingga dapat memperoleh pemahaman 
tentang proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam bentuk deskriptif 
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Dalam hal ini 
peneliti harus lebih mengkaji dan menganalisis kembali data – data yang 
diperoleh untuk memperoleh inti dari penelitian.                                         . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian. Dalam 
hal ini lokasi penelitian proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta 
bertempat di Provinsi Sulawesi Tenggara, Kabupaten Konawe, Kecamatan 
Meluhu, Desa Meluhu, sekitar 20 Km ke arah Timur dari Kota Unaaha dan 
59 Km kea rah Barat dari ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara dan 
memiliki koordinat 3º48.913’ LS dan 122º11.141’BT. (Kahfi, 2017:31). 
Meluhu merupakan tempat pertama yang ditempati oleh suku Tolaki 
di Sulawesi Tenggara, maka dari itu hampir semua masyarakat di Desa 
Meluhu bersuku asli Tolaki, termasuk ketua Adat suku Tolaki bertempat 
tinggal di Desa Meluhu. Sebagian besar atau 62,02% dari wilayah 
kecamatan Meluhu adalah daratan. Kondisi wilayahnya retalif datar 
sampai berombak dan sedikit sekali (5,46%) berbukit sampai bergunung. 
Kemudian akses menuju desa Meluhu juga sangat baik, sehingga peneliti 
menggunakan sepada motor untuk ke lokasi penelitian. (Kahfi, 2017:31-
32). 
Selain itu, masyarakat yang berada di Desa Meluhu juga sangat 
ramah. Dalam tahap observasi hingga ke tahap penelitian mereka banyak 
memberikan informasi dan bantuan demi kelancaran penelitian. 
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2. Bentuk Organologi Kanda – kanda Wuta pada Suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara. 
 
Organologi merupakan ilmu yang memperlajari tentang alat musik. 
Salah satunya dapat kita lihat dari segi bentuknya. Perlu kita ketahui 
terlebih dahulu alat musik merupakan suatu instrument yang dibuat atau 
dimodifikasi dengan tujuan untuk menghasilkan bunyi yang dimana 
disetiap alat musik yang telah dibuat dan dimodifikasi memiliki bentuk 
dan bunyi yang berbeda-beda, begitu pula dengan Kanda – kanda Wuta. 
Kanda – kanda Wuta sudah dianggap oleh masyarakat suku Tolaki sebagai 
alat musik tradisional suku Tolaki karena digunakan sebagai musik iringan 
tarian lulo dan upacara ritual. Alat musik Kanda – kanda Wuta memiliki 
bentuk yang sangat unik, berbeda dengan alat musik tradisional lainnya 
dan jarang kita temui kesamaan bentuknya. 
a. Bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala adat 
bapak Ajmain mengemukakan bahwa : 
Bentuk kanda-kanda seperti perahu terbalik dan seperti bentuk jemuran 
dengan bambu sebagai tiang penopang yang ditancapkan ke pelapah 
sagu lalu dikaitkan dengan tali rotan. Setelah melakukan wawancara 
dapat kita liat langsung bentuk Kanda-kanda Wuta pada saat observasi 
langsung dilapangan. Apabila dilihat sekilas bentuk Kanda-kanda 
Wuta memiliki bentuk yang sangat unik. Menariknya, ketika kita 
menggambar atau melihat gambar alat musik Kanda-kanda Wuta 
secara terbalik maka kita akan menemukan bentuk perahu. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain selaku Ketua Adat 
Masyarakat Desa Meluhu mengatakan bahwa simbol perahu 
menandakan bahwa asal suku Tolaki dulunya masyarakat maritim, 
selain masyarakat suku Tolaki adalah masyarakat agraris, ternyata 
masyarakat suku Tolaki juga dulunya tinggal dipinggir perairan sungai 
dan laut. Bapak Ajmin juga mengatakan bahwa hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peninggalan makam suku Tolaki yang 
berada dipinggiran sungai. 
 
 
 
 
Gambar 1 
 Foto alat musik Kanda – kanda Wuta tampak dari depan 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
b. Kontruksi alat musik Kanda-kanda Wuta 
 Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, peneliti akan 
memodivikasi gambar Kanda-kanda Wuta yang bertujuan untuk 
memudahkan kita mengetahui bagian-bagian Kanda-kanda Wuta. 
Berikut ini adalah modivikasi gambar Kanda-kanda Wuta : 
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Gambar 2 
Skema alat musik Kanda – kanda Wuta 
( Zulfahruddin, 08 November 2017 
Microsoft PowerPoint Presentation ) 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat Kanda-kanda Wuta 
terbagi dari beberapa bagian yaitu : 
1. A = Tanah (Wuta) 
Tanah merupakan bahan dasar dari alat musik Kanda – kanda 
Wuta. Selain itu, tanah juga merupakan bagian yang paling penting 
dari alat musik Kanda – kanda Wuta karena nantinya tanah inilah yang 
akan digali dan dibentuk menjadi ruang resonansi. Tanah yang akan 
digali dan dibentuk menjadi tiga ruang bagian tanah. Galian tanah 
dalam bahasa Tolaki biasa disebut Wuta mi loba. Ruang yang dibentuk 
di tanah berbentuk kotak, dimana kotak yang ditengah lebih luas dan 
besar dibanding kedua kotak yang berada disebelah kiri dan kanan. 
Berdasarkan hasil observasi, tanah yang digunakan adalah tanah yang 
kering dan tidak mengandung kadar air. Hal ini dibuktikan saat peneliti 
mengukur kelembaban tanah menggunakan alat ukur ph meter, kadar 
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air dalam tanah tidak ada. Yang jadi pertanyaan adalah ketika di 
daerah tersebut musim hujan atau tanahnya lembab dan tidak terlalu 
kering. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Sahir 
(pembuat alat musik Kanda – kanda Wuta) mengatakan bahwa “ ketika 
tanahnya lembab, maka kita akan nyalakan obor dan diletakkan 
disekitar tanah yang telah dibentuk atau disekitar alat musik Kanda – 
kanda Wuta ”. Dengan adanya obor yang terletak disekitar alat musik 
Kanda – kanda Wuta akan membuat suhu tanah dan dalam ruang tanah 
menjadi lebih panas dan tanah yang lembab akan ikut menjadi keras 
dan panas  sehingga akan mengurangi kelembaban tanah. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Foto tanah yang akan digunakan untuk membuat Kanda – kanda Wuta 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017  
Di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
2. B = Pelepah Sagu (kumba) 
Selain tanah, pelepah sagu juga merupakan salah satu bagian alat 
musik Kanda – kanda Wuta yang tidak kalah pentingnya. Pelepah 
sagu inilah yang akan menutupi 3 bagian lubang yang telah digali 
dalam tanah sehingga membentuk ruang dalam tanah. Dalam proses 
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pemilihan pelepah sagu, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Abdul Sahir, pelepah sagu yang digunakan adalah pelepah sagu yang 
sudah tua dan kering sehingga memudahkan kita untuk membuka 
kulitnya, menipiskan serta meratakannya pada saat dibentangkan 
ditanah. Sebelum digunakan sebagai penutup lubang, pelapah sagu 
terlebih dahulu  dibentuk menjadi seperti lingkaran kemudian 
ditipiskan dan dihaluskan. Pelepah sagu dibuat sebanyak  3 lembar 
sesuai dengan galian lubang tanah yang dibentuk, agar setiap galian 
lubang tanah yang telah dibentuk dapat tertutupi oleh pelepah sagu. 
Pelepah sagu yang akan menutupi galian lubang tanah ditengah 
memiliki ukuran diameter yang lebih luas dibanding dengan 2 pelepah 
sagu yang akan menutupi galian lubang tanah yang berada disebelah 
kanan dan kiri. Ukuran galian lubang tanah yang berada ditengah 
lebih besar dibanding dengan galian kedua lubang yang lainnya yang 
memiliki ukurang yang sama, sehingga pelepah sagu yang akan 
menutupi galian lubang yang ditengah harus lebih besar dibanding 
dengan 2 pelepah sagu yang lainnya. Pada proses pembuatan alat 
musik Kanda – kanda Wuta peneliti telah mengamati serta mengukur 
pelepah sagu yang telah dibentuk, dihaluskan dan ditipiskan. Pelepah 
sagu yang digunakan pada saat proses pembuatan alat musik Kanda – 
kanda Wuta  ketebalannya mencapai 5 mm, kemudian diameter 
pelepah sagu yang akan menutupi galian lubang tanah yang ditengah 
adalah 44,5 cm dan diameter 2 pelepah sagu lainnya adalah 35 cm. 
32 
 
 
Hal yang paling terpenting dalam membentuk pelepah sagu adalah 
ukurannya yang harus dapat menutupi setiap bagian galian lubang 
tanah. 
 
 
 
 
Gambar 4 
Pelepah sagu yang telah dibentuk, dihaluskan dan ditipiskan 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Hp Smartren PureShot ) 
 
Bentuk pelepah sagu tampak dari atas : 
 
 
 
 Bentuk pelepah sagu tampak dari samping : 
  5 mm 
3. C = Bambu Betung (tambi ao) 
Bagian selanjutnya pada alat musik Kanda – kanda Wuta adalah 
bambu betung. Bambu betung merupakan bambu yang tumbuh 
didaerah sekitar desa Meluhu. Yang membedakan bambu Betung 
dengan bambu pada umumnya adalah memupunyai ukuran yang lebih 
 
44,5cm  35 cm 
 
 
35 cm 
mm 
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tebal. Bambu Betung inilah yang akan jadi tiang penyangga yang 
nantinya akan dikaitkan dengan tali rotan dan ditancapkan ke pelapah 
sagu. Sebelum digunakan untuk menjadi bagian dari alat musik Kanda 
– kanda Wuta, bambu betung sebelumnya telah dipotong, dihaluskan 
dan dibentuk menjadi 3 batang bambu betung. Satu diantara 3 bambu 
betung memiliki ukuran yang lebih panjang. 1 batang bambu betung 
yang lebih panjang memiliki ukuran 64,5 cm sedangkan 2 batang 
bambu betung lainnya memiliki ukuran panjang yang sama yaitu 52 
cm. Ujung bagian bawah bambu betung ini dibuat lebih runcing dan 
cukup tajam, bentuknya seperti ujung jarum bagian bawah. Bambu 
Betung bagian bawah sengaja dibentuk menjadi lebih runcing dan 
cukup tajam agar bambu Betung dengan mudah dapat tertancap dan 
menembus pelepah sagu sehingga bambu Betung dapat berdiri dan 
melekat dengan pelepah sagu. Kemudian bagian atas bambu Betung 
berbentuk seperti huruf Y. Bambu Betung bagian atas sengaja dibentuk 
seperti itu agar menjadi tempat dikaitkannya tali rotan untuk 
menghubungkan 3 tiang penopang yang terbuat dari bambu Betung 
tersebut. 
Gambaran bentuk tiang penyangga tali rotan yang terbuat dari bambu 
Betung (tampak dari   depan)  
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                         bagian atas 
                          bagian tengah           64,5 cm      52 cm 
 
                                                                                           bagian bawah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
 Tiang penyangga tali rotan yang terbuat dari bambu Betung 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
4. D = Tali Rotan (uwe minai) 
Bagian selanjutnya yang ada dalam alat musik Kanda – kanda 
Wuta adalah tali rotan. Tali rotan inilah yang akan menghubungkan 3 
tiang penopang dari patok yang barada diujung yang satu dan patok 
yang berada diujung lainnya. Sebelum digunakan, tali rotan terlebih 
dahulu diraut dan dihaluskan sama rata hingga ketebalan rotan tidak 
terlalu tipis dan juga tidak terlalu tebal. Tali rotan inilah yang nantinya 
akan dipukul menggunakan alat pemukul (stik) yang terbuat dari 
bambu Betung sehingga tali rotan dapat menghasilkan getaran. Oleh 
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karena itu, tali rotan diraut tidak terlalu tipis agar tidak mudah putus 
pada saat dipukul. Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian, 
Tali rotan yang digunakan pada saat itu memiliki panjang 4,13 m, 
lebar 3 mm dan memiliki ketebalan 1 mm. 
 
 
 
 
 
Gambar 6 
Bentuk Tali rotan yang telah terbentang (tertujuh pada arah panah) 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
 
5. E = Ruang dalam Tanah 
Bagian selanjutnya dalam alat musik Kanda – kanda Wuta adalah 3 
ruang tanah yang telah digali dan dibentuk. Setelah memilih tanah 
yang keras dan kering tanah digali dan dibentuk menjadi kotak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Sahir (pembuat  
Kanda – kanda Wuta) beliau sudah melakukan percobaan dengan para 
orangtua terdahulu meraka, ruang tanah dibentuk menjadi kotak agar 
suara yang dihasilkan lebih bagus karena adanya pantulan suara dari 
sudut yang dihantarkan oleh tali rotan dan bambu Betung, sedangkan 
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kalau bentuknya bulat tidak memiliki pantulan dari dalam ruang  
karena hanya mengandalkan suara atau bunyi dari tali rotan saja 
sehingga bapak Abdul Sahir menarik kesimpulan untuk menggunakan 
galian lubang tanah yang berbentuk kotak. 
Ruang tanah yang ditengah memiliki ukuran yang lebih besar 
dibanding kedua ruang tanah yang berada disebelah kiri dan kanannya. 
Kemudian kedua ruang tanah yang berada disisi kanan dan kiri 
memiliki ukuran yang sama, baik dari lebar, panjang maupun 
kedalaman galiannya. Ruang tanah yang berada ditengah memiliki 
panjang 25 cm, lebarnya 30 cm dan kedalaman galian tanahnya 
mencapai 35 cm. Kemudian kedua lubang yang berada disebelah 
kanan dan kiri memiliki panjang 20 cm, lebarnya 22 cm dan 
kedalaman galian tanah mencapai 30 cm. Jarak antara setiap ruang 
tanah adalah 18 cm. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Bentuk ruang tanah yang telah digali dan dibentuk 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
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Berikut ini adalah tampak bentuk ruang dalam tanah dari atas : 
     22cm                                                                                             22 cm 
                                      18 cm                                          18 cm                              22 
cm 
 
 
6. F = Kayu kopi/ Bambu betung 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 
Tiang Patok yang terbuat dari kayu pohon kopi 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Bagian selanjutmya dalam alat musik Kanda – kanda Wuta adalah 
tiang patok. Kayu kopi atau bambu betung yang biasa digunakan 
sebagai  tiang patok. Tiang patok inilah yang akan menjadi tempat 
pengikat tali rotan sebelum dibentangkan dan dihubungkan dengan 
tiang penyangga tali rotan. Pada saat proses pembuatan, bapak Abdul 
Sahir menggunakan kayu pohon kopi untuk dijadikan sebagai tiang 
patok tersebut. Tiang patok ini juga sangat berpengaruh dalam alat 
musik Kanda – kanda Wuta karena tiang ini menjadi tempat pengikat 
tali rotan. Keras atau tidaknya bentangan tali rotan tergantung posisi 
30 cm 
                     35 cm 
 
                 20 cm 
 
                 20 cm 
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dan ikatan tali rotan pada tiang patok. Tiang patok yang digunakan 
pada saat proses pembuatan memiliki panjang sekitar 48 cm. 
7. G =  Patok/Paku 
Bagian selanjutya dalam alat musik Kanda – kanda Wuta adalah 
paku. Tetapi bukan paku pada umumnya, paku ini terbuat dari bambu 
Betung yang telah dipotong, dihaluskan dan diruncikan pada bagian 
bawah. Bentuknya seperti tusuk sate, hanya saja panjang dan lebarnya 
tidak sama. Paku inilah yang akan menghubungkan antara pelepah 
sagu yang akan menutupi ruang dalam tanah dengan tanah, fungsinya 
seperti paku yang sebenarnya. Paku akan ditancapkan disetiap sisi 
pelepah sagu dan ditekan dengan menggunakan bagian parang hingga 
ujung paku masuk kedalam tanah sehingga pelepah sagu dan tanah 
benar – benar rapat dan tidak memiliki cela atau udara yang masuk 
kedalam ruang dalam tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 
Paku yang terbuat dari bambu Betung 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
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c. Bunyi alat musik Kanda – kanda Wuta 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, bunyi yang dihasilkan 
oleh alat musik Kanda – kanda Wuta berasal dari tali rotan yang telah 
diikat dari tiang patok yang satu ke tiang patok yang lainnya dan 
dibentangkan di atas tiang penyangga kemudian dipukul menggunakan 
pemukul yang terbuat dari bambu betung  sehingga tali rotan tersebut 
menghasilkan sebuah getaran. Getaran yang dihasilkan akan 
dihantarkan oleh tali  rotan ke tiang penyangga  yang terhubung 
dengan tali rotan tersebut. Kemudian tiang penyangga tersebut akan 
menghantarkan getaran ke pelepah sagu yang menutupi ruang dalam 
tanah, dimana ruang dalam tanah tersebutadalah resonansi yang 
tertutup rapat dengan pelepah sagu dan terhubung dengan tiang 
penyangga sebagai sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Bunyi yang 
dihasilkan oleh alat musik Kanda – kanda Wuta tidak memiliki nada 
tertentu hanya saja memiliki beberapa timbre bunyi yang berbeda 
dibeberapa titik tali rotan ketika dipukul. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak Abdul Sahir Kanda – kanda Wuta memiliki bunyi bas 
dan melodi. Akan tetapi berdasarkan teori musik dan hasil yang 
didapatkan di lapangan, alat musik Kanda – kanda Wuta tidak 
memiliki melodi karena bunyi yang dikeluarkan oleh alat musik Kanda 
– kanda Wuta tidak memiliki nada terntentu akan tetapi pada musik 
iringan tari lulo, Kanda – kanda Wuta memiliki motif ritme. 
Sedangkan bunyi bass pada alat musik Kanda – kanda Wuta yang 
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dimaksud bapak Abdul Sahir adalah bunyi low atau bunyi yang lebih 
rendah dibanding bunyi lainnya yang dihasilkan oleh alat musik Kanda 
– kanda Wuta. Bedasarkan hasil observasi, peneliti membagi 4 bagian 
war na bunyi yang terdapat pada alat musik Kanda – kanda Wuta.  
 
3. Proses pembuatan Kanda – kanda Wuta pada Suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara 
 
Proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta berbeda dengan 
proses pembuatan alat musik pada umumnya. Dimana sebelum proses 
pembuatan alat musik ini dilakukan ritual terlebih dahulu atau biasa 
disebut dengan mosehe. Alat yang digunakan sangat sederhana dan bahan 
yang digunakan berasal dari alam dan lingkungan sekitar. Proses 
pembuatannya juga masih menggunakan tangan (handmade). 
a. Alat dan Bahan 
Menurut Bapak Abdul Sahir, pembuat Kanda  - kanda Wuta, 
Sebelum melakukan proses pembuatan terlebih dahulu yang perlu 
diperhatikan adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk membuat alat musik Kanda – kanda Wuta sehingga dalam proses 
pembuatan bisa berjalan dengan lancar apabila alat dan bahannya telah 
disiapkan terlebih dahulu. Dalam proses pembuatan alat musik Kanda – 
kanda Wuta semuanya dilakukan dengan menggunakan tangan 
(handmade) selain itu alat yang digunakan juga masih sangat sederhana 
begitupun juga dengan bahannya yang berasal dari sumber daya alam yang 
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ada lingkungan sekitar. Berikut ini adalah alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta. 
1. Alat yang digunakan 
a. Parang  
Parang merupakan alat yang paling utama karena memiliki 
banyak kegunaan dalam pembuatan alat musik Kanda – kanda 
Wuta. Dalam memilih parang, kita harus menggunakan parang 
yang cukup tajam. Parang ini digunakan untuk mengambil, 
membentuk dan mengolah beberapa  bahan, seperti memotong dan 
mengambil pelepah sagu dari pohonnya, menipiskan dan 
menghaluskan pelepah sagu serta membentuknya, memotong kayu, 
memotong bambu serta mengaluskan bambu. Pada gambar 
dibawah ini merupakan parang yang digunakan oleh Bapak Abdul 
Sahir dalam pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 
Parang 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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b. Cangkul 
Cangkul digunakan pada saat ingin menggali lubang 
ditanah yang akan dibentuk menjadi tiga bagian ruang dalam tanah. 
Sebelum tanah digali, permukaan tanah terlebih dahulu dibersihkan 
dari rumput liar menggunakan bantuan cangkul tersebut. Cangkul 
ini memiliki bentuk yang agak berbeda dengan cangkul pada 
umumnya, ujung cangkul yang terbuat dari besi tidak bengkok 
akan tetapi lurus dengan gagangan cangkul  sehingga memudahkan 
untuk menggali dan membentuk ruang didalam tanah. Berikut ini 
adalah gambar cangkul yang digunakan dalam pembuatan alat 
musik Kanda – kanda Wuta.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Cangkul 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di Desa Meluhu, Camera Canon EOS 600D ) 
 
2. Bahan yang digunakan 
a. Pelepah Sagu 
Pelapah sagu merupakan kulit bagian luar dari batang 
pohon sagu. Pelepah sagu biasanya terhubung dengan daun sagu. 
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Dalam pemilihan pelepah sagu, kita harus memilih pelepah sagu 
yang sudah tua dan kering.  
 
 
 
 
 
Gambar 12. Pelepah Sagu 
( Dokumentasi Zulfahruddin,  07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
b. Bambu Betung 
Bambu Betung merupakan sejenis bambu yang ada 
disekitar lingkungan proses pembuatan Kanda – kanda Wuta. 
Bambu Betung memiliki memeliki ukuran yang tebal dan kuat dari 
bambu biasanya. Bambu Betung yang digunakan sudah cukup tua 
dan kering.  
 
 
 
 
Gambar 13. Bambu Betung 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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c. Kayu 
Pada saat persiapan bahan untuk pembuatan alat musik 
Kanda – kanda Wuta, kayu yang digunakan oleh Bapak Abdul 
Sahir adalah kayu pohon kopi yang didapatkan disekitar tempat 
proses pembuatan. Kayu ini yang nantinya digunakan untuk 
menjadi patok dan tempat pengikat tali rotan.  
  
 
 
 
 
 
Gambar 14 
Kayu Pohon Kopi 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di Desa Meluhu,Camera Hp Smartfren Pureshoot ) 
 
d. Tali Rotan 
Tali rotan yang akan digunakan pada saat pembuatan 
adalah tali rotan yang sudah dihaluskan dan ditipiskan serta tidak 
terlalu tebal. Tali rotan ini yang akan menghubungkan tiga tiang 
penopang dan tali rotan inilah yang akan dipukul sehingga  
menghasilkan bunyi. 
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Gambar 15 
Tali Rotan 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
e. Tanah 
Pemilihan tanah dalam pembuatan Kanda – kanda Wuta 
sangat penting karena tanah merupakan bahan yang paling utama 
dalam pembuatan Kanda – kanda Wuta. Tanah yang akan 
digunakan harus sangat kering dan keras (tidak memiliki 
kandungan air).  
 
 
 
 
 
Gambar 16. Tanah 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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b. Proses Pembuatan 
Pada saat proses pembuatan yang harus diperhatikan terlebih 
dahulu adalah kelengkapan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat 
proses pembuatan. Dalam proses pembuatan akan melalui beberapa tahap, 
akan tetapi sebelum melakukan proses pembuatan terlebih dahulu kita 
akan melakukan mosehe. Mosehe adalah bahasa Tolaki yang berarti ritual. 
Ritual ini bertujuan untuk memohon kepada Sang Pencipta agar proses 
pembuatan Kanda – kanda Wuta bisa berjalan dengan lancar tanpa 
hambatan. Selain itu, ritual ini juga bertujuan untuk meminta kepada roh 
leluhur agar tidak ada gangguan gaib yang terjadi pada saat proses 
pembuatan.  
1. Ritual 
 Ritual atau dalam bahasa Tolaki biasa disebut dengan mosehe 
dilakukan sebelum proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta. 
Sebelum melakukan mosehe kita melengkapi bahan – bahan yang 
diperlukan dalam proses mosehe dan setiap bahan memiliki makna dan 
simbol tersendiri, berikut adalah bahan – bahan yang digunakan dalam 
mosehe : 
a. Tapis Beras 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain, tapis beras 
dalam ritual ini memiliki makna menapis semua kesalahan atau 
kesialan pada manusia dan terhindar dari musibah. Sehingga dalam 
ritual ini, diharapkan kita semua terhindar dari kesalahan dan 
47 
 
kesialan baik dalam kehidupan sehari – hari maupun dalam proses 
pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Tapis Beras 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
b. Telur Ayam Kampung 
Telur ayam kampung dalam ritual ini memiliki simbol dua dunia, 
dunia nyata dan dunia gaib. Putih telur melambangkan dunia nyata 
dan kuning telur melambangkan dunia gaib. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Telur Ayam Kampung 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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c. Cerek Kuningan 
Cerek kuningan dalam ritual ini terbuat dari tembaga yang 
menggambarkan tentang konsep – konsep menguatkan tulang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain, besi atau 
tembaga merupakan konsep kehidupan karena menurut 
kepercayaan orang Tolaki tulang manusia merupakan bagian dari 
besi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19 
 Cerek Kuningan 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
d. Daun Siri Hutan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain, daun siri hutan 
dalam ritual mosehe ini adalah simbol kejahatan, iblis, dan setan 
karena daun siri itu pedis, liar, tidak dipelihara dan tumbuh dihutan. 
Pada saat ritual daun sirinya dibalik, hal ini menyimbolkan 
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manusia harus dapat mengalahkan, mengendalikan atau menjauh 
dari sifat – sifat setan dan kejahatan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Daun Siri Hutan 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
e. Kapur Siri 
Kapur siri dalam ritual mosehe adalah sebagai simbol kekalahan 
dari setan, iblis, dan kejahatan. Kapur siri ini berfungsi untuk 
memutihkan dan menghilangkan semua sifat – sifat setan, buruk 
dan jahat yang ada dalam diri manusia. 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Kapur Siri 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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f. Sabuk Pinang 
 
Buah pinang dalam ritual adat orang Tolaki adalah ibarat jantung 
(ohule). Kemudian sabuknya gunakan sebagai simbol agar kita 
tidak ditenggelamkan oleh sifat – sifat buruk karena sabuk tidak 
dapat ditenggelamkan oleh air 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Sabuk Pinang 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
g. Ayam  
Ayam kampung dalam ritual mosehe  sebagai simbol petanda 
dalam konsep keyakinan suku Tolaki baik kepada dewa, sangia, 
maupun leluhur. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain 
setelah ayam dipotong, apabila sayap kanan dari ayam tersebut 
diatas kemudian sayap kirinya dibawah  maka perbuatan yang akan 
kita lakukan bertanda baik dan jika sayap kirinya diatas kemudian 
sayap kanannya dibawah berarti bertanda buruk. Pada saat proses 
pemotongan kepala ayam kedua sayapnya berada diatas, hal ini 
menandakan perbuatan baik dan buruk berimbang. Kemudian 
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simbol warna putih pada ayam adalah simbol mengikhlaskan 
sesuatu. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23. Ayam 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
h. Tangkai Pohon Pisang 
Tangkai pohon pisang dalam ritual mosehe  disimbolkan sebagai 
alat untuk membuang segala kesialan, kejahatan dan musibah yang 
akan terjadi. 
 
 
 
 
Gambar 24. Tangkai Pohon Pisang 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
i. Koin  
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain, koin dalam 
ritual ini hampir memiliki fungsi dan simbol yang sama dengan 
cerek kuningan yaitu sebagai penguat. 
 
 
 
 
Gambar 25. Koin 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
j. Wadah Air 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ajmain, air yang berada 
dalam wadah adalah simbol pendingin dan sumber kehidupan 
manusia. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Wadah Air 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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  Beberapa bahan untuk proses mosehe dapat kita lihat pada gambar 
diatas. Bahan – bahan tersebut  juga memiliki simbol dan makna 
tertentu. Setelah bahan – bahan sudah siap proses mosehe ini akan 
dilakukan  oleh mbusehe (pelaksana ritual) dan seluruh orang yang 
terlibat pada saat proses pembuatan Kanda – kanda Wuta harus 
mengikuti ritual tersebut. 
2. Proses Pembuatan 
  Setelah alat dan bahan sudah kita lengkapi, maka selanjutnya kita 
akan melakukan tahap pengerjaan. Dalam proses pembuatan alat musik 
Kanda – kanda Wuta ini, masih menggunakan alat tradisional dan 
dilakukan dengan menggunakan tangan sehingga teliti, ketekunan dan 
kesabaran sangat diperlukan dalam proses pembuatan ini. Selain itu, 
untuk membentuk beberapa bahan Bapak Abdul Sahir tidak 
menggunakan alat ukur, hanya menggunkan fillingnya saja sehingga 
tidak ada ukuran pasti beberapa bahan yang dibentuk dari proses 
pembuatan alat musik Kanda- kanda wuta ini .  
  Berikut ini peneliti akan menjelaskan proses pembuatan alat musik 
Kanda – kanda wuta yang dibuat oleh Bapak Abdul Sahir mulai dari 
mengumpulkan, membentuk bahan, hingga proses pemasangan bahan. 
a. Tahap Pertama 
  Tahapan pertama adalah mengumpulkan bahan – bahan 
yang akan digunakan untuk membuat alat musik Kanda – kanda 
Wuta. Pada saat observasi, sudah ada beberapa bahan yang telah 
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disiapkan oleh Bapak Abdul Sahir sehingga peneliti tidak 
menemukan data dan mendokumentasikan proses pemilihan dan 
pengambilan bahan – bahan tersebut. Beberapa  bahan yang sudah 
disiapkan oleh Bapak Abdul Sahir seperti bambu Betung, tali rotan 
dan pelepah sagu. 
  Bambu Betung yang telah disiapkan oleh Bapak Abdul 
Sahir sudah cukup tua dan kering. Bambu kemudian dibelah 
menjadi beberapa bagian. Selain bambu, pelapah sagu juga telah 
disiapkan terlebih dahulu. Menurut Bapak Abdul Sahir dalam 
pemilihan pelepah sagu harus yang sudah cukup tua dan kering 
sehingga mudah untuk dibentuk nantinya. Kemudian tali rotan juga 
telah disiapkan oleh Bapak Abdul Sahir. Bahan selanjutya adalah 
kayu. Dalam proses pengumpulan bahan Bapak Abdul Sahir 
memilih untuk menggunakan batang kayu pohon kopi yang berada 
disekitar lingkungan yang nantinya akan digunakan sebagai tiang 
patok. 
 
 
 
 
 
                 Gambar 27. Bahan yang telah disiapkan oleh Bapak Abdul Sahir 
                ( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
                di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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  Setelah bahan telah disiapkan, bapak Abdul Sahir akan  
mengolah bahan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 28 
  Bahan yang diolah oleh Bapak Abdul Sahir 
            ( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
           di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
  Selain bambu Betung, tali rotan dan pelepah sagu, kayu 
kopi juga digunakan pada saat proses pembuatan. Kayu tersebut 
dijadikan sebagai patok yang akan menjadi tempat pengikat tali 
rotan. Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Sahir, 
bahan yang akan dijadikan patok tidak harus menggunakan kayu 
kopi, bisa juga menggunakan bambu Betung atau kayu lain yang 
ada disekitar proses pembuatan. 
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    Gambar 29 
  Pohon Kopi 
             ( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
              di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
 
b. Tahap Kedua 
 Dalam tahapan ini, bahan – bahan yang telah siapkan 
maupun yang telah dikumpulkan akan dibentuk. Dalam proses 
pembentukan bahan harus dilakukan dengan sangat teliti dan sabar. 
Bahan  pertama yang akan dibentuk adalah pelepah sagu. Pelepah 
sagu kemudian dihaluskan dengan menggunakan parang, setelah 
pelepah sagu sudah halus hingga ketebalannya sekitar 5 mm 
selanjutnya membentuk pelepah sagu seperti bentuk lingkaran. 
Pelepah sagu yang akan dibentuk sebanyak 3 lembar.  
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 Gambar 30 
  Pelepah sagu yang telah dibentuk dan dihaluskan 
   ( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
   Di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
Selanjutnya adalah proses membentuk, memotong serta 
menghaluskan bambu Betung. Dalam tahapan ini, bambu Betung 
akan dibentuk menjadi beberapa bagian. Bagian pertama dibentuk 
sebagai tiang penopang. Untuk membentuk tiang penopang bambu 
Betung dipotong dan dibagi menjadi 3 buah potongan bambu 
kemudian dihaluskan dan dibentuk dengan 2 potongan bambu yang 
mempunyai panjang yang sama dan 1 potongan bambu yang 
memiliki ukuran yang lebih panjang dari 2 potongan bambu yang 
sama tadi. Setelah itu, bagian bawah dari 3 potongan bambu 
tersebut diruncingkan untuk memudahkan bambu tertancap pada 
pelepah sagu, kemudian bagian atas dari 3 potongan bambu 
tersebut dibentuk seperti huruf Y yang berfungsi sebagai tempat 
tali rotan yang akan menghubungkan 3 tiang penopang.  
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Gambar 31 
         Bambu Betung yang telah dibentuk menjadi tiang Penopang 
      ( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
      di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Selain 3 potongan bambu untuk tiang penopang, bambu Betung 
juga akan dibentuk  menjadi seperti paku. Bambu dipotong 
menjadi beberapa potongan bambu kecil lalu dihaluskan dan satu 
sisinya diruncingkan seperti tusuk gigi. Beberapa potongan bambu 
kecil ini berfungsi sebagai paku yang akan merekatkan dan 
merapatkan pelepah sagu dengan tanah agar ruang dalam tanah 
bisa tertutup dengan rapat. Yang terakhir dalam membentuk bambu 
Betung adalah pemukul (Stick)  alat musik Kanda – kanda Wuta. 
Bambu akan dibentuk menjadi pemukul yang terdiri dari 2 
potongan bambu yang telah dibentuk dan dihaluskan. 
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Gambar 32 
Bambu Betung yang dibentuk seperti paku yang berfungsi sebagai 
perekat antara pelepah sagu dan tanah. 
( Domuntasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
c. Tahap Ketiga 
 Setelah menyiapkan dan membentuk bahan yang akan 
digunakan untuk membuat alat musik Kanda – kanda Wuta, tahap 
pengerjaan selanjutnya adalah pemilihan tanah yang akan dibentuk 
dan dijadikan sebagai ruang resonan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 33 
Proses pemilihan tanah yang akan digali 
( Domentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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Tanah yang akan dibentuk tidak memiliki kadar air, keras dan 
benar – benar kering. Peneliti juga telah mengukur kadar air tanah 
tersebut dengan menggunakan alat pengukur kelembaban tanah dan 
terbukti tidak memiliki kandungan air. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 34 
Mengukur kadar air dalam tanah dengan menggunakan alat ukur ph 
tanah 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
Permukaan tanah yang akan dibentuk dibersihkan terlebih dahulu 
dari rumput dan sampah lainnya. 
 
 
 
 
 
Gambar 35 
Proses penggalian tanah yang dilakukan oleh Bapak Abdul Sahir 
( Domentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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 Tanah kemudian digali menjadi 3  bagian tanah yang berbentuk 
persegi panjang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 36  
Tiga lubang galian tanah yang telah dibentuk oleh Bapak Abdul 
Sahir 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Ukuran 2 bagian tanah yang berada diujung kanan dan kiri 
memiliki ukuran dalam galian tanah yang sama, yakni panjang 22 
cm, lebar 20 cm dan kedalamannya mencapai 30 cm. Sedangkan 
ukuran bagian tanah yang berada tengah memiliki ukuran yang 
lebih besar dari pada kedua bagian tanah yang berada disebelah 
kedua sisinya. Ukuran bagian tanah yang berada ditengah,  yakni 
panjang 30 cm, lebar 25 cm dan kedalamnya mencapai 35 cm. 
Selain itu, jarak antara setiap bagian tanah yang telah digali adalah 
18 cm. 
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d. Tahap Keempat 
 Dalam tahapan ini bahan – bahan yang telah dibentuk 
ditahap sebelumnya akan mulai dipasang dan digunakan. Bahan 
yang pertama adalah pelapah sagu. Setelah galian tanah yang telah 
dibentuk menjadi persegi panjang sudah selesai, kemudian Pelepah 
sagu dibentangkan diatas galian tanah dan menutupi galian 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 37 
Proses pemasangan pelepah sagu dan menancapkan bambu Betung 
agar pelepah sagu dengan tanah rapat. 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
Agar pelepah sagu dan tanah bisa merekat dan rapat untuk 
menutupi galian tanah, bapak Abdul Sahir menggunakan bambu 
Betung yang telah dibentuk tadi dengan mencapkannya diatas 
pelepah sagu  dan memukulnya hingga bambu Betung sampai 
tembus kedalam tanah dan pelepah sagu dan tanah benar – benar 
rapat. Bambu Betung ditancapkan mengelilingi ujung sisi luar 
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pelepah sagu dan memotong bagian atas bambu yang tidak 
tertancap.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 38 
Proses pemotongan bagian bambu Betung yang tidak tertancap 
( Dokumentasi Zulfahruddin. 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
 
 Setelah pelepah sagu terpasang, kemudian tiga tiang 
penopang akan ditancapkan diatas pelepah sagu. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 39 
Pelepah sagu yang telah terpasang 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di Desa Meluhu,Camera Canon EOS 600D ) 
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Gambar 40 
Proses pengikatan tali rotan ditiang patok kayu 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
di Desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Sebelum tiang penopang ditancapkan, terlebih dahulu memasang 
patok dengan menancapkan ke tanah hingga patok tertancap 
dengan kuat. Patok terpasang disebelah  pelepah sagu yang berada 
disebelah kiri dan kanan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 41 
Proses pemasangan satu tiang penopang dipelepah sagu yang 
berada ditengah 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
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Selanjutnya menancapkan satu tiang penopang yang paling besar 
ukurannya ke pelepah sagu yang terletak ditengah. Setelah tiang 
penopang yang ditengah telah terpasang, kemudian tali rotan diikat 
disalah satu tiang patok lalu dibentangkan dari tiang patok tersebut  
ke tiang penopang hingga mencapai dan diikat ditiang patok yang 
satunya lagi. Selanjutnya menancapkan tiang penopang yang belum 
terpasang ke pelepah sagu yang berada disebelah kiri dan kanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 42 
Tiang patok, satu tiang penopang dan rotan yang telah terpasang 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Setelah tertancap ke pelepah sagu, tiang penopang dimiringkan 
kearah tiang penopang  yang berada ditengah terlebih dahulu 
sejajar dengan tali rotan kemudian tiang penopang diluruskan 
secara perlahan hingga tali rotan dapat terbentang diatas tiang 
penopang dan membuat tali rotan ternbentang kuat. Apabila tali 
rotan terlalu kuat terbentang sehingga tiang penopang tidak dapat 
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diluruskan terlebih dahulu maka ikatan tali rotan yang berada 
ditiang patok  harus dinaikan agar tiang penopang dengan mudah 
dapat diatur. Yang harus diperhatikan juga tali rotan yang 
terbentang tidak boleh juga terlalu longgar. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 43 
Proses pemasangan kedua tiang penopang yang berada disebelah 
kiri dan kanan  
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017 
Di desa Meluhu,Camera canon EOS 600D ) 
 
Setelah memasang kedua tiang penopang tersebut kemudian pak 
Abdul Sahir menyetel bunyi kanda – kanda wuta sesuai dengan 
bunyi yang dia inginkan dengan memiringkan kedua tiang 
penopang yang berada disebelah kiri dan kanan. Apabila bentangan 
tali rotan terlalu erat atau tidak terlalu erat maka ikatan tali rotan 
pada tiang patok bisa diikat ulang. Demikianlah tahapan terakhir 
dari proses pembuatan alat musik Kanda – kanda wuta dan Kana –
kanda wuta siap untuk digunakan 
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B. Pembahasan 
 1.  Bentuk organologi alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku   Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara 
   Berdasarkan defenisi organologi (Hendarto, 2011 : 15) yang 
dimana suatu organologi salah satunya tidak terlepas dari bentuk dan 
bunyi dari alat musik itu sendiri. Sehingga dengan adanya hal tersebut 
maka penelitian ini sangat relevan dengan apa yang menjadi objek peneliti 
sehingga dapat dijadikan sebagai landasan teori. Kemudian dalam suatu 
bentuk wujud benda dalam hal ini alat musik Kanda – kanda Wuta tidak 
terlepas dari bentuknya. Apalagi alat musik Kanda – kanda Wuta ini 
memiliki bentuk sangat unik dan jarang kita temui samanya pada alat 
musik tradisional maupun modern yang berada didaerah lain.  
   Peneliti telah  melakukan observasi langsung kelapangan untuk 
mengetahui dan menggali informasi tentang bagaimana bentuk organologi 
dari alat musik Kanda – kanda Wuta. Secara umum alat musik 
berdasarkan sumber bunyinya dapat kita golongkan sebagai berikut : 
chordophone, membranophone, ideophone. Idiofon merupakan alat musik 
yang sumber bunyi berasal dari bahan dasarnya atau alat musik itu sendiri 
dan memainkannya dengan cara dipukul, diguncangkan atau saling 
dibenturkan, yang di mana alat musik  Kanda – kanda Wuta juga 
menghasilkan bunyi dengan cara dipukul menggunakan pemukul bambu 
yang dipukul tepat di tali rotan yang merupakan bagian dari alat musik itu 
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sendiri. Sehingga dari segi sumber bunyinya alat musik Kanda – kanda 
Wuta termasuk dalam kategori idiofon.  
a. Bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta 
   Seperti yang telah peneliti tuliskan sebelumnya bahwa alat musik 
Kanda – kanda Wuta memiliki bentuk yang sangat unik, sehingga hal 
inilah yang membedakannya dengan alat musik tradisional lainnya. Selain 
itu, bahan dasarnya juga berasal dari alam sekitar. Bentuk merupakan 
wujud nyata dari suatu benda, selain itu bentuk juga merupakan 
perwujudan fisik dari suatu objek. Dalam hal ini peneliti akan membahas 
tentang bentuk dari alat musik Kanda – kanda Wuta. Adapun bentuk 
terbagi menjadi dua, yaitu bentuk organis dan bentuk anorganis. Bentuk 
organis adalah bentuk yang ada dalam ilmu ukur, seperti segitiga, persegi, 
dan lingkaran. Sedangkan bentuk anorganis adalah bentuk yang menirukan 
wujud alam, seperti hewan dan tumbuban. Sehingga peneliti telah  
mendeskripsikan bentuk organis dari alat musik Kanda – kanda Wuta 
dalam hasil penelitian pada halaman sebelumnya, yang dimana dalam 
wujud nyata dari alat musik Kanda – kanda Wuta terdapat beberapa bagian 
yang berasal dari bahannya sendiri. 
   Berdasarkan uraian diatas bahwa bentuk merupakan wujud nyata 
dari suatu benda yang dapat dilihat dengan nyata yang membentuk suatu 
bangun. Sehingga dalam hal ini bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta 
dapat dilihat bedasarkan dari susunan beberapa benda (bahan yang 
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digunakan) yang dapat diukur sehingga membentuk suatu bangun yang 
dapat dilihat pada gambar 1 (foto alat musik kanda – kanda wuta) dan 
gambar 2 (skema alat musik kanda – kanda wuta).  
b. Kontruksi alat musik Kanda – kanda Wuta 
 Dalam bentuk organologi, alat musik Kanda – kanda Wuta 
memiliki susunan benda (bahan/bagian) yang diolah dan disusun 
sedemikian rupa sehingga membentuk alat musik. Sehingga benda (bahan) 
yang nantinya menjadi bagian  dalam bentuk alat musik tersebut sangat 
perlu diketahui untuk dapat mengetahui kontruksi alat musik Kanda – 
kanda Wuta. Berikut ini adalah bagian – bagian dari alat musik Kanda – 
kanda Wuta : Tanah, pelepah sagu, tiang Penyangga (bambu Betung), tali 
rotan, ruang dalam tanah, kayu patok (kayu pohon kopi), dan patok 
penahan (bambu Betung).  
   Dalam seni rupa bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta termasuk 
bentuk organis karena beberapa bagiannya dapat diukur dengan ilmu ukur, 
selain itu beberapa bagiannya ada yang berbentuk persegi dan lingkaran. 
Berikut penjelasan singkat susunan bahan – bahannya ialah galian tanah 
yang berbentuk persegi, pelepah sagu yang berbentuk lingkaran yang 
menutupi galian tanah yang dieratkan oleh potongan bambu Betung yang 
kecil, tiang penopang yang terbuat dari bambu Betung yang ditancapkan 
pada dipelepah sagu, kemudian tali rotan yang dibentangkan diatas tiang 
penopang yang diikat dari kayu patok sisi yang satu ke sisi yang satunya 
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lagi. Jika memperhatikan bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta yang 
telah terbangun maka sekilas akan mirip dengan tiang dan tali jemuran. 
Menurut pak Ajmain, Kepala adat suku Tolaki di Desa Meluhu dalam 
wawancara mengatakan bahwa alat musik Kanda – kanda Wuta jika 
diperhatikan lebih detail lagi akan membentuk perahu terbalik, di mana 
perahu terbalik ini menandakan bahwa suku Tolaki sebelum menjadi 
masyarakat agraris dulunya suku Tolaki adalah masyarakat maritim yang 
hidup dipinggir laut dan sungai. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
beberapa bukti peninggalan sejarah yaitu makam suku Tolaki yang 
terdapat dipinggir sungai. 
c. Bunyi alat musik Kanda – kanda Wuta 
 Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Suara ialah bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, bunyi yang keluar dari mulut 
manusia, bunyi binatang, alat perkakas dan sebagainya. Muda (2006 : 
506). Seni musik atau seni suara adalah seni yang diterima melalui indera 
pendengaran. Rangkaian bunyi yang didengar dapat memberikan rasa 
indah manusia dalam bentuk konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud 
nada – nada atau bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni, serta 
mempunyai bentuk dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan 
manusia lain dalam lingkungan hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan 
dinikmati. Bahari (2014 : 55). 
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 Dalam Kamus Musik, Banoe (2003 : 65), bunyi adalah segala 
macam suara yang dapat diterima telinga manusia, ditimbulkan oleh 
adanya sesuatu yang bergerak berupa getaran dari berbagai zat, baik zat 
padat, gas maupun zat cair. Selain itu, bunyi merupakan bentuk energi 
yang merambat dalam bentuk gelombang longitudinal. Bunyi timbul 
akibat adanya benda yang bergetar. Gelombang bunyi tidak dapat dilihat 
mata, melainkan dapat didengar dengan telinga akan tetapi hal ini berbeda 
dengan gelombang  pada tali dan air yang dapat terlihat. Setiap benda yang 
dapat mengeluarkan bunyi dapat dikatakan sebagai sumber bunyi. Bunyi 
paling cepat merambat pada zat padat bila dibandingkan dengan zat cair 
maupun gas. Guru (2014 : 53). Berdasarkan frekuensinya  bunyi dapat 
dibedakan menjadi sebagai berikut : 
1. Infrasonik, frekuensi bunyi kurang dari 20Hz. Bunyi dengan 
frekuensi ini tidak dapat didengar manusia. 
2. Audiosonik, frekuensi bunyi antara 20Hz sampai dengan 
20.000Hz. Bunyi dengan frekuensi ini dapat dideteksi oleh 
pendengaran manusia. 
3. Ultrasonik, frekuensi bunyi lebih dari 20.000Hz. Bunyi dengan 
frekuensi ini akan merusak sistem pendengaran manusia. 
Itulah penjelasan bunyi berdasarkan frekuensinya. Bunyi juga merupakan 
hasil dari suatu getaran yang merambat melalui zat perantara dan tidak 
dapat merambat di ruang hampa. Guru (2014 : 56). Berikut ini adalah 
syarat terjadinya bunyi : 
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1. Adanya sumber bunyi (benda yang bergetar/sumber getaran). 
2. Adanya zat perantara (padat,cair, gas). 
3. Adanya alat pendengar atau penerima. 
 Berdasarkan beberapa uraian diatas, hal ini sangat berkaitan 
dengan suara atau bunyi alat musik Kanda – kanda Wuta. Peneliti juga 
dapat membedakan antara suara dan bunyi, sehingga dalam pembahasan 
kali ini akan lebih membahas tentang bunyi alat musik Kanda – kanda 
Wuta. Dengan beberapa landasan teori tersebut peneliti dapat menjelaskan 
proses terjadinya bunyi atau bagaimana bunyi yang dihasilkan oleh alat 
musik Kanda – kanda Wuta.  
 Proses terjadinya bunyi pada alat musik Kanda – kanda Wuta harus 
memenuhi syarat terjadinya bunyi. Berdasarkan penjelasan sebelumnya 
ada 3 syarat terjadinya bunyi adalah sebagai berikut : 
1. Adanya sumber bunyi (benda yang bergetar atau sumber getaran). 
 Dalam hal ini yang dimaksud adalah benda yang bergetar yang 
menjadi sumber bunyi. Beberapa penjelasan tentang bunyi diatas 
mengatakan bahwa bunyi adalah getaran suatu benda. Benda yang 
dimaksud dalam alat musik Kanda – kanda Wuta adalah beberapa 
bahan yang telah dibentuk dan diolah sehingga menjadi beberapa 
bagian yang tersusun sehingga membentuk alat musik Kanda – kanda 
Wuta. Benda atau bagian yang terdapat pada alat musik Kanda – kanda 
Wuta adalah tanah, ruang dalam tanah, tiang penopang (bambu 
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Betung), tali rotan, pelepah sagu, kayu patok (pohon kopi) dan patok 
penahan (bambu Betung). Benda yang menjadi sumber bunyi dalam 
alat musik Kanda –kanda Wuta adalah tali rotan. Tali rotan yang telah 
terikat dikayu patok dan dibentangkan diatas tiang penopang akan  
dipukul menggunakan pemukul (stick) yang terbuat dari bambu Betung 
sehingga tali rotan tersebut menghasilkan getaran. Getaran inilah yang  
nantinya akan merambat pada zat perantara. 
2. Adanya zat perantara (padat, cair, gas) 
 Setelah benda atau sumber bunyi mengasilkan getaran, kemudian 
getaran inilah yang akan merambat melalui zat perantara. Yang 
dimaksud dengan zat perantara pada alat musik Kanda – kanda Wuta 
adalah tiang penopang yang terbuat dari bambu Betung (zat padat) 
yang terhubung langsung dengan tali rotan, sehingga apabila tali rotan 
dipukul maka tiang penopang juga akan ikut bergetar. Hal ini 
membuktikan bahwa getaran yang dihasilkan oleh tali rotan yang telah 
dipukul akan merambat ke tiang penopang (bambu Betung) yang 
menjadi zat perantara. Kemudian getaran yang merambat dari tali rotan 
ke tiang penopang akan merambat ke pelepah sagu yang telah 
terhubung (tertancap) tiang penopang. Pelepah sagu yang menutupi 
ruang dalam tanah dengan rapat akan menjadi ruang resonansi, 
sehingga getaran yang merambat dari tali rotan, ke tiang penopang, 
dan ke pelepah sagu akan merambat kedalam ruang dalam tanah 
sehingga menghasilkan bunyi. Resonansi adalah suatu gejala ‘bunyi 
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kembali’ dari suatu ruangan, semacam gema yang timbul karena 
adanya ruangan yang memiliki dinding – dinding keras sehingga 
mampu memantulkan suara. Liturgi (2011 : 35). 
d. Adanya alat pendengar atau penerima. 
 Dalam proses terjadinya bunyi, alat pendengar atau penerima bunyi  
juga sangat penting dalam mendengarkan getaran suatu benda (bunyi). 
Alat pendengar yang dimaksud adalah telinga. Setelah getaran suatu 
benda merambat melalui zat pengantar (padat, cair, gas) kemudian 
getaran dari suatu benda akan sampai ke alat pendengaran manusia. 
Karena gelombang bunyi tidak dapat dilihat mata, melainkan dapat 
didengar telinga, itulah mengapa pentingnya alat pendengar atau 
penerima dalam proses terjadinya bunyi. Akan tetapi hal ini berbeda 
dengan gelombang  pada tali dan air yang dapat terlihat. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya, bunyi berdasarkan frekuensinya dapat 
dibedakan menjadi infrasonik, audiosonik dan ultrasonik. Bunyi 
audiosonik inilah yang dapat dideteksi oleh pendengaran manusia, 
frekuensinya 20Hz sampai dengan 20.000Hz. 
 Dengan tiga syarat proses  terjadinya bunyi, dapat membantu 
peneliti untuk dapat menjelaskan dan mengetahui proses terjadinya bunyi 
pada alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di Konawe 
Sulawesi Tenggara. 
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 2. Proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta pada suku Tolaki di 
Konawe Sulawesi Tenggara. 
     Sebelum melakukan proses pembuatan alat musik Kanda – kanda 
Wuta, terlebih  dahulu kita melakukan mosehe (ritual) yang akan dilakukan 
oleh mbusehe (pelaksana ritual). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
bapak Ajmain (kepala adat suku Tolaki desa Meluhu) bahwa mosehe 
dilakukan untuk meminta kepada Sang Pencipta agar terhindar dari marah 
bahanya pada saat proses prmbuatan alat musik Kanda – kanda Wuta. 
Selain itu mosehe juga bertujuan untuk meminta kepada roh leluhur agar 
tidak mendapatkan gangguan gaib pada saat proses pembuatan. Setelah 
proses mosehe, hal yang paling penting yang harus disiapkan juga adalah  
alat dan bahan. Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, alat ialah benda 
yang dipakai untuk memudahkan pekerjaan, perkakas, perabot. Alat juga 
merupakan sesuatu yang dipakai untuk mencapai keinginan (maksud, 
tujuan, dsb). Muda (2006 : 31). Sedangkan bahan ialah sesuatu yang 
dipakai untuk barang lain (barang baru). Muda (2006 : 75). Alat yang 
digunakan pada proses pembuatan akan sangat mempermudah untuk 
membentuk dan mengolah bahan. Adapun alat yang digunakan dalam 
proses pembuatan adalah parang dan cangkul. Kemudian bahan akan 
dibentuk dan diolah sehingga  digunakan menjadi bagian – bagian dari  
alat musik Kanda – kanda Wuta. Adapun bahan yang digunakan adalah 
tanah, pelepah sagu, tali rota,  bambu Betung, dan kayu pohon kopi. 
   Dalam proses pembuatan alat musik kita dapat mengacu pada 
defenisi atau pengertian proses. Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, 
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proses ialah urutan suatu peristiwa yang semakin lama semakin meningkat 
atau semakin menurun. Selain itu proses juga merupakan rangkaian 
tindakan perbuatan atau pengolahan yang menghasilkan produk. Muda 
(2006 : 429). Berdasarkan uraian tersebut bahwa proses pembuatan alat 
musik Kanda – kanda Wuta adalah suatu tindakan perbuatan  atau 
pengolahan bahan yang berada dilingkungan sekitar dan dilakukan oleh 
bapak Abdul Sahir sehingga menghasilkan sebuah produk yaitu alat musik 
Kanda – kanda Wuta. 
   Pada proses pembuatan alat musik Kanda – kanda wuta yang 
pertama harus diperhatikan adalah kelengkapan alat serta bahan yang akan 
digunakan baik dalam proses mosehe maupun pada pembuatan alat musik 
Kanda – kanda Wuta. Harapan peneliti pada saat proses pembuatan alat 
musik Kanda – kanda Wuta selanjutnya adalah menggunakan alat ukur, 
sehingga bahan yang akan dibentuk maupun diolah dapat terbentuk dengan 
rapi dan terukur. Karena pada saat  proses pembuatan bapak Abdul Sahir 
tidak menggunakan alat ukur, hanya menggunakan feeling saja saat 
membentuk dan mengolah bahan. Selain itu, dalam pelestarian dan 
pengembangan alat musik suku Tolaki peneliti berharap alat musik Kanda 
– kanda dapat mengalami perubahan maupun  modivikasi tanpa 
menghilangkan ciri khas bentuk dan bunyi dari alat musik tersebut, 
sehingga  budaya suku Tolaki dapat dikembangkan melalui alat musik 
Kanda – kanda Wuta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Alat musik Kanda – kanda Wuta adalah alat musik tradisional yang 
berasal dari Sulawesi Tenggara, tepatnya pada masyarakat suku Tolaki yang 
berada di Desa Meluhu, Kabupaten Konawe. Alat musik ini dulunya digunakan 
oleh masyarakat suku Tolaki untuk mengiringi tarian lulo yang dilaksanakan 
pra panen dan pasca panen yang merupakan ritual masyarakat suku Tolaki 
sebelum bercocok tanam. Akan tetapi, alat musik Kanda – kanda Wuta sudah 
jarang kita temui pada masyarakat suku Tolaki. 
  Proses pembuatan alat musik Kanda 
– kanda Wuta seluruhnya dibuat dengan menggunakan bantuan kedua tangan 
(hand made). Menurut pak Ajmain, sebelum melakukan proses pembuatan alat 
musik Kanda – kanda Wuta, terlebih dahulu akan melakukan mosehe (ritual). 
Hal yang terpenting sebelum melakukan mosehe (ritual) dan proses pembuatan 
adalah kelengkapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mosehe (ritual) 
dan proses pembuatan alat musik Kanda – kanda Wuta. Alat yang digunakan 
dalam proses pembuatan masih sangat sederhana tanpa menggunakan mesin, 
sehingga alat yang akan digunakan mudah untuk didapatkan. Selanjutnya 
dalam pemilihan bahan yang harus lebih diperhatikan adalah tanah yang akan 
digunakan dalam proses pembuatan alat musik Kanda – kanda wuta. Tanah 
yang akan dibentuk adalah tanah yang sangat kering (tidak memiliki kadar  air) 
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dan keras, karena tanah inilah yang akan menjadi ruang resonansi untuk 
menghasilkan bunyi. 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakakukan, peneliti dapat 
melihat dan menganalisa bentuk organologi alat musik Kanda – kanda Wuta. 
Sekilas terlihat akan mirip dengan tiang dan tali jemuran. Menurut hasil 
wawancara dengan pak Ajmain, bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta 
berbentuk perahu terbalik., hal ini menandakan  sebelum masyarakat bercocok 
tanam dulunya masyarakat suku Tolaki dulu adalah masyarakat maritim yang 
tinggal dipinggir perairan sungai dan laut. Selain bentuk, peneliti juga 
melakukan analisa terhadap proses terjadinya bunyi pada alat musik Kanda – 
kanda Wuta. Ada beberapa syarat terjadinya bunyi, sehingga peneliti 
melakukan analisa dan menemukan beberapa syarat yang menjadi syarat 
terjadinya bunyi.  
 
B. Saran 
  Penelitian yang penulis lakukan merupakan sebagian dari karya 
ilmiah yang telah banyak orang lakukan. Selain itu,  penelitian yang penulis 
lakukan juga masih dalam tahap yang kecil namun diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat umum terkhusus masyarakat suku 
Tolaki di Konawe Sulawesi Tenggara. Adapun saran penulis adalah sebagai 
berikut : 
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1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
bagi masyarakat umum terkhusus masyarakat suku Tolaki tentang proses 
pemubuatan alat musik Kanda – kanda Wuta. 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah setempat dapat 
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan masyarakat suku Tolaki 
dalam hal ini adalah alat musik Kanda – kanda Wuta yang sudah hampir 
punah. 
3. Perlu adanya inovasi, pengembangan  atau modivikasi tentang proses 
pembuatan dan bentuk alat musik Kanda – kanda Wuta sehingga alat musik 
Kanda – kanda Wuta dapat dijadikan sebagai hasil produk kebudayaan 
dalam hal ini menjadi alat musik tradisional suku Tolaki yang dapat 
dilestarikan dan dikembangkan pada masyarakat lokal maupun masyarakat 
mancanegara. 
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Rumah Adat Suku Tolaki 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017  
di Desa Meluhu, Kab.Konawe, Sulawesi Tanggara 
Camera Canon EOS 600D ) 
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Bapak Abdul Sahir : Narasumber II 
( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017  
di Rumah adat Suku Tolaki, Desa Meluhu, Kab.Konawe, Sulawesi Tanggara 
Camera Canon EOS 600D ) 
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( Dokumentasi Zulfahruddin, 07 November 2017  
di Rumah adat Suku Tolaki, Desa Meluhu, Kab.Konawe, Sulawesi Tanggara 
Camera Canon EOS 600D ) 
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Camera Canon EOS 600D ) 
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